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A B S T R A K 

Minat siswa yang kurang terhadap suatu pelajaran akan membuat 
siswa merasa cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
cenderung malas belajar karena kurangnya interaksi dengan 
lingkungan sekolah khususnya dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui menganalisis hubungan minat serta 
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran fisika. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini berupa purposive sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode non tes. Instrumen penelitian 
berupa angket. Teknik analisis data yaitu analisis kuantitatif dan 
kualitatif. Berdasarkan hasil uji didapatkan hasil uji T dengan nilai sig.(2- 
tailed) < 0.05 dan uji korelasi antara minat dan motivasi belajar siswa 
terhadap mata pelajaran fisika dengan nilai sig.(2-tailed) < 0,05. Maka, 
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan minat belajar siswa dan motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika antara kedua kelas dan 
terdapat hubungan antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap 
mata pelajaran fisika. Implikasi penelitian ini diharapkan akan dapat 
menunjang meningkatnya minat serta motivasi belajar siswa di jenjang 
sekolah menengah atas, serta harapannya minat dan motivasi belajar 
siswa juga meningkat secara kompeten dibidang mata pelajaran fisika. 
 

A B S T R A C T 

Less student interest in a lesson will make students feel bored quickly in participating in learning. 
Students tend to be lazy to study because of the lack of interaction with the school environment, 
especially in learning physics. This study aims to determine the relationship between interest and 
student motivation to learn physics. The type of research used is quantitative research. The sampling 
technique in this study was purposive sampling. Methods of data collection using non-test method. The 
research instrument is a questionnaire. Data analysis techniques are quantitative and qualitative 
analysis. Based on the test results, the results of the T-test with a value of sig.(2-tailed) <0.05 and the 
correlation test between students' interest and motivation to learn physics with a value of sig.(2-tailed) 
<0.05 were obtained. So, this research is that there is a difference between students' interest in learning 
and students' motivation to learn physics between the two classes and there is a relationship between 
students' interest and motivation to learn physics. The implications of this research are expected to be 
able to support the increasing interest and learning motivation of students at the high school level, and 
it is hoped that students' interest and motivation to learn will also increase competently in the field of 
physics subjects. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi suatu keharusan dilaksanakan oleh setiap manusia. Pendidikan memiliki 
peranan yang sangat penting untuk meningkatkan, mencetak dan membangun generasi sumber daya 
manusia yang berkualitas dalam menjamin keberlangsuangan pembangunan suatu negara yang berkualitas 
(Y. S Laksono et al., 2016; Putra et al., 2018; Widiartha et al., 2018). Pendidikan sebagai bagian integral 
pembangunan dan peningkatan kualitas bangsa untuk itu dunia pendidikan yang bermutu diharapkan 
mampu mendukung lahirnya generasi bangsa yang terampil, cerdas dan berwawasan luas (Fransiska et al., 
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2018; Koloay, 2017). Sebuah proses yang melingkupi seluruh fase kehidupan manusia, mulai dari masa 
konsepsi sampai pada kehidupan manusia berakhir itulah sebuah Pendidikan yang menjadi slah satu cara 
yang ditempuh demi terbentuknya perkembangan sumber daya manusia lebih baik (Diawati et al., 2019; 
Munawwaroh, 2019). Adapun tujuan Pendidikan pada abad 21 yaitu membangun intelegensi siswa 
terhadap pembelajaran sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitarnya (A. S. 
Wulandari et al., 2019). Suatu Pendidikan memuat proses pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru. 

Pembelajaran yang baik dapat membuat siswa semakin bertambah kemampuan dan juga 
wawasannya. Pembelajaran ialah proses internalisasi ilmu pengetahuan yang Panjang untuk mencapai hasil 
yang lebih dimana proses pembelajaran yang dapat melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
(Meidawati, Sobron A.N, Bayu, 2019; Syarifudin, 2020; Wahyudi, 2017). Pembelajaran yang ajib dipelajari 
ialan ilmu pengetahuan alam (IPA). IPA memiliki tiga dimensi utama yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah 
dalam materi pembelajaran IPA mencakup konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, teknik analisis 
ilmiah pada penyajian berbagai fenomena dan permasalahan di kehidupan nyata (Juniati & Widiana, 2017; 
Prihatini, 2017). Seperti pada bidang kajian IPA tentang tema lingkungan bisa dibahas dari sudut makhluk 
hidup dan proses kehiduoan (biologi), energi dan perubahannya (fisika), materi dan sifatnya (kimia) 
(Asyhari & Silvia, 2016). Dimana Fisika ialah pembelajaran terkait gejala alam yang dipecahkan 
menggunakan rumus-rumus dalammmbuktikan suatu kejadian alam tersebut pada materi fisika 
berhubungan dengan kehiduoan sehari-hari maka guru harus dapat menjelaskan konsep dalam bentuk 
nyata (Astuti et al., 2017; Permata & Bhakti, 2020).  

Namun pembelajaran fisika sering kali dianggap sulit oleh siswa. Minat siswa yang kurang terhadap 
suatu pelajaran akan membuat siswa merasa cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung 
malas belajar karena kurangnya interaksi dengan lingkungan sekolah khususnya dalam pembelajaran fisika 
(Asyhari & Silvia, 2016; Mukti et al., 2018). Kebanyakan anak pada masa seperti sekarang ini berhubungan 
erat dengan teknologi karena teknologi dianggap lebih berwarna dari pada berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar mereka. Pada pemelajaran fisika minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sangatlah 
berpengaruh dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran. Salah satu factor internal diri siswa yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa yaitu minat belajar yang menimbulkan perhatian karena adanya 
suatu hal yang menarik (Hudaya, 2018; Karina et al., 2017). Karena minat memegang peranan sebagai 
syarat dalam mencapai keberhasilan siswa dimana minat belajar harus ada dalam diri siswa agar siswa 
dapat karena dengan minat juga dapat menentukan prestasi siswa itu sendiri (Kartika et al., 2019; Wahid & 
El Iq Bali, 2021). Adanya minat pada saat proses pembelajaran akan membuat proses tersebut berjalan 
lancer karena didalam minat terdapat perasaan senang dan juga konsentrasi (Hayati & Harianto, 2017; 
Syaparuddin & Elihami, 2020). Selain minat faktor lain yang mempengaruhi terlaksananya kegiatan 
pembelajaran yang efektif adalah adanya motivasi dalam diri siswa. Motivasi ialah dorongan mental yang 
menggerakan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku siswa dalam kegiatan belajar yang timbul dari 
dalam ataupun dari luar diri siswa yang terlihat dari kebutuhan, usaha dan ketekunan dalam hasil belajar 
yang maksimal (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019; Sulfemi, 2017). Motivasi dalam diri siswa memberikan efek 
pada karakter siswa yang bersemangan, tekun ulet dan berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran 
sehingga adanya motivasi akan terdorong melakukan sebuah pekerjaan baik (Aurora & Effendi, 2019; 
Pratama et al., 2019). Seseorang yang memiliki motivasi belajar secara tidak langsung mempunyai cita-cita 
ataupun aspirasi yang harus diwujudkan dan setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda, ada yang 
tinggi dan rendah (Ermelinda Yosefa Awe & Benge, 2017; Palittin et al., 2019). Maka seorang guru harus 
mampu memupuk serta mendorong siswa untuk memiliki motivasi dalam belajar. 

Beberapa temuan sebelumnya menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan minat belajar siswa kelas IV (Fauziah et al., 2017). Temuan lain menyatakan terdapat 
hubungan yang positif antara persepsi peserta didik tentang kurikulum 2013 dengan motivasi  belajar  
peserta  didik) (Rosiana, 2018). Minat dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa (E. Y Awe & 
Benge, 2017; Febriliani, 2018; F. K. Sari et al., 2019).  Semakin tinggi minat siswa, maka semakin tinggi pula 
hasil belajar siswa (Aritonang, 2008; Sulfemi & Yuliana, 2019). Penelitian ini melengkapi penelitian 
sebelumnya dimana pada penelitian sebelumnya hanya membahas mengenai hubungan antara minat 
belajar siswa dengan motivasi belajar siswa maka pada penelitian kali ini mengukur juga perbedaan minat 
dan motivasi siswa dimasing-masing kelas dengan jumlah sampel relative besar. Berdasarkan pemaparan 
yang telah dijelaskan diatas maka penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan dan hubungan minat 
serta motivasi belajar siswa di SMA Negeri 10 Batanghari terhadap pembelajaran fisika, untuk mengetahui 
perbedaan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran fisika. Kemudian adapun urgensi dilakukan 
penelitian ini yaitu untuk mengenalisis minat siswa dan motivasi belajar siswa serta hubungan minat dan 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran fisika kelas XI yang mana pelajaran tersebut dianggap sulit dan 
membosankan.  
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2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana penelitian 
kuantitatif berupa data angka yang kemudian dapat diolah dengan menggunakan teknik statistik (Yusuf, 
2016). Prosedur pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan survey menyebarkan angket. Subjek 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 2 di SMA N 10 Batanghari. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini berupa purposive sampling, dimana peneliti menentukan kriteria yang harus 
dipenuhi oleh setiap sampel. Adapun kriteria yang dimaksud berupa siswa yang sedang belajar fisika di 
kelas XI SMA. Maka dari itu sampel yang diambil sebanyak 50 siswa, antara lain 25 siswa dari kelas XI MIPA 
1 dan 25 siswa dari kelas XI MIPA 2. Instrumen yang digunakan berupa angket, Angket yang digunakan 
terdiri dari dua angket yakni angket minat dan angket motivasi belajar. Kedua angket masing-masing 
memiliki 30 item pernyataan dengan menggunakan skala likert 4: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 
3 (setuju), dan 4 (sangat setuju). Pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan bantuan 
SPSS statistic 26, untuk mencari statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang dilakukan mulai dari meminta izin 
kepada sekolah yang akan dijadikan sampel penelitian. Kemudian setelah mendapatkan izin, peneliti 
menyebarkan angket minat maupun angket motivasi, sehingga dari penyebaran angket didapatkanlah data 
yang kemudian akan dilakukan analisis data kuantitatif. Sedangkan Prosedur penelitian yang digunakan 
dalam pengambilan data berupa sikap kegiatan yang dilakukan menggunakan statistik deskriptif 
berdasarkan kategori yang di berikan oleh peneliti. Setelah analisis data selesai dan mendapatkan hasilnya, 
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini dikumpulkan dan diperoleh dari SMA Negeri 10 Batanghari. Adapun prosedur pengumpulan 
data penelitian ini sesuai dengan Gambar 1. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar. 1 Prosedur Penelitian 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diperoleh minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

fisika di SMA N 10 Batanghari didapatkan hasil bahwa siswa kelas XI MIPA 1 lebih dominan pada kategori 
baik dengan persentase 92%. Begitu juga siswa kelas XI MIPA 2 lebih dominan pada kategori baik dengan 
persentase 76%. Maka, minat siswa kelas XI MIPA 2 lebih tinggi dibandingkan dengan minat siswa kelas XI 
MIPA 1, hal ini ditunjukan dengan nilai mean siswa kelas XI MIPA 2 lebih besar daripada nilai mean siswa 
kelas XI MIPA 1. Adapun hasil uji statistik deskriptif motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika 
di SMA N 10 Batanghari didapatkan hasil bahwa siswa kelas XI MIPA 1 lebih dominan pada kategori baik 
dengan persentase 76%. Begitu juga siswa kelas XI MIPA 2 lebih dominan pada kategori baik dengan 
persentase 88%. Maka, minat siswa kelas XI MIPA 2 lebih tinggi dibandingkan dengan minat siswa kelas XI 
MIPA 1, hal ini ditunjukan dengan nilai mean siswa kelas XI MIPA 2 lebih besar daripada nilai mean siswa 
kelas XI MIPA 1. Adapun uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini aitu uji normalitas dan uji linearitas. 
Fungsi dari uji normalitas ini yaitu untuk menentukan normal atau tidaknya sebuah data yang akan diteliti, 
data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai sig. > 0,05. Adapun deskripsi uji normalitas minat 
dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika di peroleh  uji normalitas dengan Kolmogorov-
smoniv test  nilai signifikansi >  dari 0.05, hal ini menunjukkan bahwasannya data yang digunakan 
terdistribusi normal. Sedangkan, fungsi dari uji linearitas yaitu untuk menentukan apakah data yang 
digunakan memiliki hubungan linear yang signifikan ataupun tidak. Data dapat dikatakan memiliki 

Mengajukan Surat 
Izin Observasi

Penyebaran Angket

Analisis Data

Menyimpulkan 
Hasil Analisis Data
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hubungan linear yang signifikan apabila nilai sig. < 0,05. Adapun deskripsi uji linearitas minat dan motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika dapat dilihat hasil uji linearitas dengan nilai sinifikansi < 0,05 
yang berarti terdapat hubungan linear yang signifikan antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap 
mata pelajaran fisika. 

Berdasarkan uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dan uji korelasi dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pembelajaran fisika. 
Adapun deskripsi hasil uji T minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika didapatkan hasil uji T 
dengan nilai sig.(2- tailed) < 0.05 yaitu 0.035 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika antara kedua kelas. Adapun deskripsi hasil uji T motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika didapatkan hasil uji T dengan nilai sig.(2- tailed) < 0.05 yaitu 
0.041 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran fisika antara kedua kelas. Uji korelasi digunakan untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika. Adapun deskripsi hasil uji korelasi 
antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika didapatkan hasil uji korelasi antara 
minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika dengan nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran fisika. Kuatnya hubungan antara keduanya ditunjukan dengan nilai pearson correlation sebesar 
0,680 untuk kelas XI MIPA 1 dan 0,671 untuk kelas XI MIPA 2. 
 
Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara minat dan motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika. Hal tersebut menunjukkan minat dan motivasi belajar sangat 
berpengaruh terhadap mata pelajaran fisika karena minat dan motivasi memberikan dorongan bagi siswa 
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.  Semakin tinggi minat belajar siswa akan meningkatkan hasil 
belajar siswa (Budiwibowo, 2016; Fitri et al., 2021). Guru dan orang tua berperan penting dalam 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa (Yustinus Setio Laksono et al., 2016; Lie & Triposa, 2021; 
M. Sari & Masruroh, 2018). Guru dituntut agar menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
dan bermakna (Ermelinda Yosefa Awe & Benge, 2017; F. K. Sari et al., 2019). Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa indikator. Pertama, perasaan senang mencerminkan adanya minat dan ketertarikan untuk 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa. Perasaan senang siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa termotivasi (Lin et al., 2020; 
Susilawati & Supriyatno, 2020). Beberapa siswa memberikan respon senang selama mengikuti 
pembelajaran karena proses pembelajaran menyenangkan. Sehingga siswa merasa lebih tertarik mengikuti 
proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat dan motivasi belajar tinggi akan merasa senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran (Ermelinda Yosefa Awe & Benge, 2017; Sulfemi & Mayasari, 2019). Selain 
itu adanya minat dan motivasi yang tinggi mampu mengarahkan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik (Budiwibowo, 2016). 

Kedua, adanya dorongan dalam belajar. Motivasi dan minat dalam belajar mempunyai peranan 
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi yang tinggi akan membuat siswa selalu 
mencari pengetahuan dan wawasan akademik dengan mengembangkan keterampilan belajar yang efektif 
dan strategi dengan metakognitif yang tinggi (Alexander et al., 2020; Effendi & Yogie, 2019). Siswa yang 
termotivasi akan menunjukkan lebih banyak perilaku dan pemikiran positif dari pada siswa lainnya untuk 
mencapai hasil yang diinginkan (Berliana et al., 2018; Guay et al., 2010; Saragih et al., 2021). Sebaliknya, 
siswa yang kurang memiliki motivasi tidak akan berusaha dan bersemangat dalam mengerahkan segala 
kemampuannya untuk mencapai tujuan pembelajaran serta memecahkan permasalahan pada proses 
pembelajaran. dorongan belajar diperoleh dari siswa itu sendiri, guru dan orang tua (Fredik Melkias Boiliu, 
2021; A. P. Wulandari & Renda, 2020). Minat dan motivasi belajar siswa dapat meningkat apabila ada kerja 
sama antara guru dengan orang tua. Kerjasama yang dimaksud yaitu pemberian perhatian dan 
pendampingan selama pembelajaran. Adanya minat dan motivasi yang besar dapat mempengaruhi cara 
belajar siswa. Selain itu, bahan pelajaran dan metode pembelajaran yang menarik minat siswa, akan lebih 
mudah dipelajari oleh siswa. Hal ini disebabkan karena minat dan motivasi selalu berkaitan dengan 
perasaan senang, dan adanya dorongan dalam belajar.  

Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan terdapat hubungan 
antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika (Sihombing et al., 2021). Terdapat 
hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas (Fauziah et al., 2017). Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan minat belajar siswa, perbandingan motivasi 
belajar siswa dan untuk mengetahui hubungan antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pembelajaran fisika. Penelitian yang dilakukan terpusat pada mata pelajaran fisika dengan variabel minat 
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dan motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya juga mempunyai kekurangan 
serta kelemahan, hal tersebut karena sampel penelitian yang digunakan masih terbatas, hanya meneliti di 
satu sekolah saja. Variabel yang diteliti juga hanya menggunakan dua variabel minat dan motivasi.  
Implikasi penelitian ini diharapkan akan dapat menunjang meningkatnya minat serta motivasi belajar 
siswa di jenjang sekolah menengah atas, serta harapannya minat dan motivasi belajar siswa juga meningkat 
secara kompeten dibidang mata pelajaran fisika, dengan adanya minat serta motivasi belajar yang tinggi 
tentunya siswa akan lebih semangat untuk meningkatkan kemampuan dibidang ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang fisika serta dapat menerapkan ilmu yang didapat untuk di implementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  

 

4. SIMPULAN 

Terdapat perbedaan minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika antara kedua 
kelas Semakin tinggi minat dan minat belajar siswa maka semakin meningkat pula hasil belajar fisika siswa. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran fisika. Direkomendasikan kepada orang 
tua dan guru untuk selalu memberikan perhatian dan mendampingi kepada siswa selama proses belajar 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pembelajaran fisika. 
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